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ABSTRAK 

 

 Cummins tipe KTA19 adalah mesin diesel yang diperutukan sebagai 

generator set dalam beberapa sektor industri. Alat ini menjadi alternator yang 

tepat sebagai pemasok listrik tambahan ataupun pengganti saat suplai listrik dari 

PLN mengalami kendala. Dalam kasus studi lapangan, mesin diesel Cummins 

KTA19 mengalami permasalahan black smoke yang di tandai dengan keluarnya 

asap keabu-abuan cenderung hitam pada kondisi constant speed. Untuk 

mengetahui penyebab kerusakan dan menentukan upaya pencegahan agar 

kerusakan tersebut tidak terulang kembali, telah dilakukan langkah 

troubleshooting. Hasil dari langkah tersebut ditemukanlah akar masalah penyebab 

black smoke dari Engine Cummins KTA19 yaitu terjadinya malfunction pada 

Injector yang mengakibatkan adanya kebocoran bahan bakar. Hal ini dikarenakan 

adanya ketidakseimbangan rasio atara bahan bakar dengan suplai udara. Adapun 

penyebab kebocoran bahan bakar pada Injector ini karena adanya pengkaratan 

dari material Barrel dan Plunger Injector. Dengan menggunakan metode 

pemecahan masalah Root Cause Analysis (RCA) dan Fishbone Diagram, 

diketahui bahwa yang menyebabkan kerusakan adalah tidak terlaksananya jadwal 

perawatan yang konsisten (faktor Man Power)  dan kandungan material bahan 

bakar yang tidak sesuai dengan mesin (faktor Material). Mengenai masalah ini, 

upaya penanggulangan yang dilakukan adalah penggantian spare part pada Barrel 

dan Plunger Injector. Setelah penggantian, dilakukan pengetesan dan engine 

beroperasi normal.  

 

 

 

Kata Kunci: Engine Cummins, Generator Set, Injector, Black Smoke, Fishbone 

Diagram, Root Cause Analysis   
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ABSTRACT 

Cummins KTA19 is a diesel engine that is used as a set generator in some 

industrial sectors. It provides the right alternator as an additional supply or 

substitute when the power supply from the company was hit. In field studies, the 

Cummins kta19 diesel engine experienced the problem of the black smoke marked 

by the steady black growth of constant speed. To understand the causes of the 

damage and to determine prevention efforts to prevent the damage from repeating 

itself, trouble has been taken. The result of the move has been found at the base of 

the black smoke problem for engine cummins KTA19, where injectors occur for 

the injector with a fuel leak. This is because of an imbalance in the fuel supply 

ratio. As for the injector's fuel leak because of the removal of barrel material and 

the injector plunger. By using methods of solving the Root Cause Analysis (RCA) 

and fishbone diagrams, it is known that the failure of consistent maintenance 

schedules (the man power) and the output of fuel materials that do not match the 

machine. Regarding this matter, the countermeasures measures made are the 

spare part replacement on the barrel and the injector plunger. After replacement, 

tests and engine operations are done normal. 
 

 

 

Keyword: Engine Cummins, Generator Set, Injector, Black Smoke, Fishbone 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

 Pada era modern seperti sekarang ini, kebutuhan akan pasokan energi 

listrik yang stabil dan andal sangatlah penting, terutama dalam industri dan 

bisnis. Salah satu solusi yang umum digunakan adalah menggunakan 

generator set atau genset, yaitu mesin pembangkit listrik yang dapat 

menghasilkan listrik dengan menggunakan sumber energi seperti bahan bakar 

fosil.  

 Salah satu mesin generator set yang popular digunakan adalah Cummins 

KTA19. Mesin ini dapat menghasilkan daya hingga 600kW dengan kecepatan 

mesin 1500 rpm. Dalam penggunaannya di industri, beberapa perusahaan 

memanfaatkan generator set sebagai engine standby atau cadangan saat suplai 

listrik dari PLN mengalami kendala. Namun, tidak jarang juga perusahaan 

menggunakan generator set sebagai mesin running suplai listrik. [1] 

 Generator set mengoptimalisasikan energi panas dari bahan bakar diesel 

menjadi energi listrik melalui serangkaian proses. Proses dimulai dengan 

udara yang di kompresikan hingga mencapai 10 derajat sebelum titik didih 

dan bahan bakar diesel akan disemprotkan kedalam ruang bakar mesin melalui 

sistem penyemprotan Injector. Rasio bahan bakar dengan udara harus 

seimbang sebagai syarat penting untuk terjadinya pembakaran yang efektif 

dalam mesin diesel.  

 Pembakaran yang efektif menghasilkan energi yang lebih efisien dan 

menghasilkan gas buang yang tidak terlihat. Ketika rasio bahan bakar dengan 

udara tidak seimbang, beberapa bahan bakar tidak terbakar dan energi dari 

bahan bakar tersebut hilang. Ini menyebabkan konsumsi bahan bakar yang 

lebih tinggi dan biaya operasi yang lebiht mahal. Selain itu, kebocoran bahan 

bakar pada Injector juga menghasilkan asap buangan yang berwarna hitam, 

fenomena tersebut di kenal dengan black smoke engine.  
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 Adapun beberapa permasalahan lain yang dapat menyebabkan terjadinya 

black smoke engine adalah tersumbatnya saluran pembuangan bahan bakar, 

pembatasan pada air intake system, adanya penyumbatan pada air exhaust 

system, kualitas bahan bakar yang buruk, kebocoran pada seal turbocharger 

oil dan kebocoran bahan bakar pada Injector. [2] 

 Melalui langkah Root Cause Analysis, penulis mengangkat tema “Studi 

Kasus Penyebab Black Smoke Akibat Kebocoran Bahan Bakar Pada 

Injector Engine Cummins Tipe KTA 19”. Penulis berupaya untuk mencari 

penyebab permasalahan, langkah perbaikan dan solusi untuk menghindari 

masalah tersebut agar tidak terulang kembali 

 

1.2 Tujuan Penulisan 

 Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan tugas akhir ini : 

1. Mengetahui penyebab terjadinya black smoke akibat kebocoran bahan 

bakar pada Injector Engine Cummins tipe KTA19. 

2. Mengetahui langkah perbaikan black smoke akibat kebocoran bahan bakar 

pada Injector Engine Cummins tipe KTA19. 

3. Mengetahui cara mencegah terjadinya black smoke akibat kebocoran 

bahan bakar pada Injector Engine Cummins tipe KTA19. 

 

1.3 Batasan Masalah 

 Adapun Batasan masalah dalam penilitian ini adalah tidak membahas 

masalah lain pada kasus black smoke selain masalah kebocoran dan pada 

Injector. 

 

1.4 Manfaat Penulisan 

 Adapun manfaat penulisan tugas akhir adalah sebagai berikut : 

1. Untuk memahami sistem kinerja generator set Cummins KTA19.  

2. Menambah wawasan bagi peneliti tentang bagaimana cara 

mengidentifikasi kebocoran bahan bakar pada Injector. 

3. Mencegah kebocoran bahan bakar Injector Engine Cummins KTA19. 
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1.5 Metode Penulisan 

 Metode yang diterapkan untuk mengetahui akar penyebab black smoke 

akibat kebocoran bahan bakar pada Injector yaitu dengan menggunakan 

Fishbone atau diagram tulang ikan dalam menentukan akar masalahnya (Root 

Cause Analysis). Pengumpulan data yang dilakukan berdasarkan masalah 

yang dihadapi adalah dengan melakukan wawancara kepada teknisi, 

pengambilan data dan menganalisa hasil pengamatan di lapangan. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan Tugas Akhir ini secara garis besar di susun   

menjadi beberapa bab yaitu`:  

BAB I PENDAHULUAN 

  Pada Bab I berisi latar belakang, tujuan penulisan, batasan masalah, 

manfaat penulisan, metode penulisan, dan keseluruhan sistematika 

penulisan tugas akhir. 

 BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

  Pada Bab II berisi tentang teori-teori yang relevan dan menunjang 

penyelesaian yang berkaitan dengan pembahasan masalah pada 

penelitian ini. 

 BAB III METODE PENGERJAAN TUGAS AKHIR 

  Pada Bab III berisi langkah langkah penyusunan tugas akhir, yaitu 

berupa diagram alir pengerjaan tugas akhir dan metode untuk memecahkan 

masalah. 

 BAB IV HASIL & PEMBAHASAN 

  Pada Bab keempat membahas penyelesaian masalah black smoke akibat 

kebocoaran bahan bakar pada Injector Engine Cummins  KTA19 

 BAB V KESIMPULAN & SARAN 

  Pada Bab kelima berisi kesimpulan dari pembahasan yang ada pada 

tugas akhir ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

 Kesimpulan dari hasil Tugas Akhir ini adalah: 

1. Penyebab terjadinya Black smoke diakibatkan karena adanya 

pengkaratan pada komponen bagian Barrel dan Plunger Injector 

sehingga menyebabkan terjadinya kelebihan flow bahan bakar yang 

disemprotkan ke dalam ruang pembakaran. 

2. Cara perbaikan yang dilakukan untuk permasalahan Black Smoke 

akibat kebocoran bahan bakar pada Injector adalah dengan mengganti 

spare part barrel dan plunger Injector yang baru.  

3. Untuk menghindari terjadinya black smoke adalah dengan 

meningkatkan kualitas SDM pekerja untuk dapat lebih konsisten dalam 

menjalankan preventif maintenance yang ada.  

 

5.2 Saran 

Dari penelitian ini disarankan sebagai berikut: 

1. Menghindari pemilihan bahan bakar yang mengandung kadar nabati 

tinggi untuk menghindari terjadinya korosif pada komponen Cummins 

KTA19. 

2. Menjalankan preventif maintenance dengan konsisten, khususnya pada 

bagian filter bahan bakar.  

3. Menggunakan filter bahan bakar berjenis water separator yang 

memiliki kemampuan memisahkan kadar air dalam bahan bakar. 

4. Mengadakan sosialisasi pentingnya menjalankan PM Sheet. 
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LAMPIRAN 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

z 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 1. Injector Inspection & Test Report  
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Lampiran 2 Service Worksheet  
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Lampiran 3 SOP Disassembly (Shop manual STCI, 2010) 
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Lampiran 4 SOP Disassembly (Shop manual STCI, 2010) 
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Lampiran 5 SOP Disassembly (Shop manual STCI, 2010) 
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Lampiran 6 SOP Cleaning (Shop manual STCI, 2010) 
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Lampiran 7 SOP Inspection and Cleaning (Shop manual STCI, 2010) 
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Lampiran 8 Check sheet  


